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Abstract
Curriculum is a pre-planned lesson plan, teaching materials, learning experiences. The curriculum is a guideline for every teacher in the implementation of the teaching and learning process. Curriculum changes cannot be separated from the development of an all-digital era. The current era of digitalization is one of the milestones for the emergence of an independent curriculum. In addition, the application of the concept of education in Indonesia is still often not in accordance with the circumstances of students and teachers. Thus, the concept of an independent study program initiated by the Indonesian Minister of Education, Nadin Makarim, is a solution to the problems of modern Indonesian education. This research is a qualitative research based on problem analysis which is then described through the researcher's ideas. The data in the study were obtained through observation in the form of interviews, reading newspapers, journals, and situational analysis of the learning process applied in schools.
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Abstrak
Kurikulum adalah rencana pelajaran, bahan ajar, pengalaman belajar yang direncanakan sebelumnya. Kurikulum merupakan pedoman bagi setiap guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Perubahan kurikulum tidak lepas dari perkembangan zaman yang serba digital. Era digitalisasi saat ini menjadi salah satu tonggak munculnya kurikulum mandiri. Selain itu, penerapan konsep pendidikan di Indonesia masih sering tidak sesuai dengan keadaan siswa dan guru. Dengan demikian, konsep program studi mandiri yang digagas oleh Menteri Pendidikan Indonesia, Nadin Makarim, merupakan solusi dari permasalahan pendidikan Indonesia modern. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan atas analisis masalah yang kemudian diuraikan melalui gagasan peneliti. Data dalam penelitian diperoleh melalui observasi berupa wawancara, membaca koran, jurnal, dan analisis situasi proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah.
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PENDAHULUAN
Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran yang ada di lembaga  pendidikan (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Kurikulum merupakan  perangkat mata pelajaran yang terdiri dari program studi yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan, dimana di dalamnya terdapat rancangan pelajaran yang akan didapatkan oleh peserta didik dalam satu periode jenjang pendidikan. Sejarah kurikulum di Indonesia beberapa kali mengalami perubahan. (Fatmawati & Yusrizal, 2021).
Sejarah perjalanan kurikulum pendidikan Indonesia, dimulai sejak Indonesia baru merdeka dengan nama kurikulum 1947 pancasila dijadikan sebagai asas pendidikan, kurikulum 1952 setiap pelajaran dihubungakan dengan kehidupan sehari-hari, kurikulum 1964 pemerintah ingin rakyat mendapatkan pengetahuan akademik dijenjang sekolah dasar, kurikulum 1968 membentuk Pancasila sejati, kuat, dan sehat jasmani, kurikulum 1975 pendidikan lebih efektif dan efisien, kurikulum 1984 pendekatan proses keahlian, kurikulum 1994, kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 2004, kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), kurikulum 2013 (K-13).
Perubahan kurikulum di lembaga pendidikan memiliki landasan yang kokoh. Seiring dengan zaman perubahan kurikulum semakin maju atau pesat. Seperti saat ini, digitalisasi menjadi salah satu tonggak munculnya kurikulum mandiri. Selain itu, penerapan konsep pendidikan di Indonesia seringkali tidak sesuai dengan keadaan siswa dan guru (Fikri dkk, 2015). Misalnya, persetujuan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya diukur dengan nilai ujian nasional, yang harus memenuhi standar yang ditetapkan, meskipun kita tahu bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan pengalaman di bidang studi yang relevan. proses. Selain itu, guru juga harus menyiapkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sangat banyak dan memakan waktu lama dalam penyusunannya, sehingga proses pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa tidak maksimal. Sistem kurikulum terlalu membosankan dan tidak memberikan kebebasan kepada siswa dan guru. Dengan demikian, muncul ide-ide baru tentang pengembangan kurikulum di Indonesia (Fadilah, 2020; Abduloh, dkk., 2020).
Kemendikbud, Nadiem Makarim, meluncurkan gagasan untuk mengubah kurikulum, yaitu kurikulum merdeka. Yang tujuannya untuk upaya pemulihan pembelajaran yang dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Pembelajaran yang monoton menjadi penghalang bagi siswa untuk mengekspresikan kemampuannya (Yusrizal et al., 2017). Keterbatasan konsep kurikulum yang diterapkan selama ini telah menyurutkan kreativitas guru dan siswa. Kurikulum yang diterapkan selama ini menunjukkan bahwa siswa mendapatkan nilai tertinggi dalam setiap pelajaran yang diajarkan di sekolah. Padahal kita ketahui bahwa setiap mahasiswa memiliki pengalaman di bidangnya masing-masing (Selian & Irwansyah, 2018). Ini juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pelajar tidak kreatif dalam menjalankan kebolehan mereka. Ini didapat berdasarkan hasil karya lapangan yang dijalankan oleh penyelidik.
Nadiem Makarim mengatakan bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat sulit tetapi bermartabat. Guru telah diberi tanggung jawab untuk membentuk masa depan negara, berdasarkan sejumlah undang-undang di bidang pendidikan yang harus disiapkan oleh guru, dalam rangka mempraktekkan semangat murni bantuan yang guru memberikan kepada siswa mereka. tidak baik.
Menurut Eko Risdianto (2019: 4) juga mengatakan bahwa kurikulum merdeka bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di era industri 4.0 yang dalam ilmunya harus didukung kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, dan keterampilan komunikasi dan interpersonal bagi siswa.
Indonesia adalah negara dengan sebaran yang sangat luas, kata Sabang di Marauke. Distribusi ini mengakibatkan banyak daerah terpencil sulit memperoleh pendidikan serupa (Suastika, 2021). Jika ada kebutuhan atau keterbatasan dalam keberhasilan akademik, ini mungkin menjadi masalah bagi beberapa siswa yang tinggal di luar negeri. Kebijakan pemerintah tentang masalah ini akan menentukan keberhasilan anak-anak negara dalam menyelesaikan pendidikan di masa depan. Kurikulum merdeka yang digagas Kemendikbud Nadiem Makarim merupakan solusi dalam menjawab permasalahan pendidikan saat ini.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merupakan berdasarkan analisis masalah yang kemudian diuraikan melalui gagasan peneliti. Data dalam penelitian dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, survei lapangan, membaca Koran, buku, jurnal, televisi dan segala jenis media yang berkaitan dengan publikasi yang berlangsung secara mengglobal. Setelah memperoleh data maka peneliti dapat mengolah data tersebut dengan menggunakan beberapa teori ahli sesuai dengan kebutuhan objek yang diteliti.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kurikulum Merdeka
Salah satu program yang digagas Kemendikbud Nadiem Makarim adalah kurikulum merdeka yang tujuannya untuk upaya pemulihan pembelajaran yang dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik serta membuat peserta didik lebih menyukai pelajaran. Kurikulum merdeka juga bertujuan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan untuk guru, siswa dan orang tua. Kebebasan belajar bermakna dalam proses pendidikan harus menciptakan suasana yang menyenangkan. “Bahagia untuk siapa? Semoga sukses untuk guru, siswa yang bahagia, orang tua yang bahagia dan semua orang yang bahagia” (Saleh, 2020).
Kurikulum merdeka merupakan pemuliahan dari ketertinggalan pembelajaran atau recovery dari learning loss akibat pandemi covid-19. Konsep pembelajaranku kurikulum merdeka adalah peserta didik dibebaskan untuk belajar dan berpikir. (Sherly et al., 2021).
Kebebasan belajar dapat dipahami sebagai kebebasan berpikir, kebebasan bekerja dan rasa hormat atau reaksi terhadap perubahan (harus beradaptasi). Suasana belajar akan lebih nyaman, karena siswa akan dapat lebih banyak berbicara dengan guru, belajar bersama kelas dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga membentuk karakter siswa, berani, mandiri, cerdas dalam pergaulan, beradab, sopan, cakap, dan tidak hanya berdasarkan sistem klasifikasi yang menurut beberapa penelitian hanya anak dan manusia (Mastuti et al., 2020; Saleh, 2020; Savitri, 2020; Mulyasa, 2021).

2. Konsep dan Pengembangam Kurikulum Merdeka
Konsep program pembelajaran kurikulum merdeka adalah terbentuknya kemandirian berpikir. Kebebasan berpikir ditentukan oleh guru. Ini berarti bahwa guru merupakan kontributor kunci keberhasilan dalam pendidikan. Di era digital modern, perkembangan teknologi mempengaruhi kualitas pendidikan. Dimana kedua kegiatan tersebut dilakukan oleh kedua guru tersebut dan siswa tidak dapat dipisahkan dari perangkat digital. Konsep pengembangan kurikulum mandiri mengintegrasikan keterampilan literasi, keterampilan pengetahuan, kemampuan dan sikap, serta penguasaan teknologi. Kini, penerapan konsep ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir guna memaksimalkan pengetahuan yang mereka perlukan. Konsep kurikulum merdeka  menuntut siswa untuk bepikirir mandiri dalam pendidikan yang format atau nonformal. Dalam konsep kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah mengembangkan literasi, mengembangkan bakat melalui keterampilan, dan hal-hal positif yang membantu setiap siswa berkembang.
Konsep informasi pribadi harus diterapkan secara merata di sekolah-sekolah Indonesia modern. Strategi ini tidak hanya akan berdampak pada perkembangan siswa, tetapi juga akan memudahkan guru dalam menerapkan kurikulum baru. Sampai hari ini, pekerjaan pendidik dapat dikatakan didasarkan pada informasi pribadi. Selain itu, konsep self-paced curriculum dapat menjadi solusi dari tantangan pembelajaran di era digital seperti saat ini. Oleh karena itu, kita sebagai staf sekolah harus mampu memimpin melalui kurikulum mandiri dalam pendidikan Indonesia modern.
Salah satu hal yang dapat dilakukan pendidik modern adalah mengembangkan komunitas literasi, yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif, kreatif, berpikir kritis, komunikasi yang baik dan kemampuan menggunakan teknologi. Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan, kita perlu bersiap untuk berpartisipasi dalam pencapaian pembelajaran mandiri untuk meningkatkan pengetahuan dan komunikasi selama ribuan tahun.Kurikulum mandiri berlaku untuk semua kelas. Perguruan tinggi juga menggunakan kurikulum mandiri, sering disebut sebagai sekolah mandiri. Diagram di atas menggambarkan tahapan program belajar mandiri dalam sistem pendidikan tinggi. Dengan demikian, penerapan self-paced curriculum berlaku sama untuk semua sekolah, termasuk perguruan tinggi.
Pengembangan kurikulum merdeka berdasakarkan kerangka dasar kurikulum merdeka yang ditetapkan oleh pemerintah pusat terbago menjadi 4 tema utama yaitu profil pelajar Pancasila, Struktur Kurikulum, Capaian Pembelajaran, dan Prinsip Pembelajaran dan Asesmen. Keempat tema tersebut menjadi acuan sekolah atau madrasah untuk menyusuk operasional suatu pendidikan, modul ajar, modul projek, dan bahan ajar atau buku teks. Sekolah atau madrasah perlu memahami keempat kerangka dasar kurikulum merdeka tersebut sebelum mengembangkan dan menyusun keempat peragkat sekolah atau madrasah. 


PENUTUP
Simpulan
Untuk mengejar ketertinggalan pendidikan di Indonesia perlu adanya peningkatan mutu. Kemendikbud Nadiem Makarim, memunculkan gagasan perubahan kurikulum, yaitu kurikulum merdeka yang tujuannya untuk upaya pemulihan pembelajaran yang dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Peserta didik diberi kebebasan untuk menerima ilmu yang diperoleh melalui pendidikan formal dan nonformal.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merupakan berdasarkan analisis masalah yang kemudian diuraikan melalui gagasan peneliti. Data dalam penelitian dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, survei lapangan, membaca Koran, buku, jurnal, dll. Munculnya kurikulum merdeka sebuah kebijakan positif yang ditempuh oleh pemerintah bagi siswa yang tinggal di daerah tertinggal, perbatasan dan terluar. Pembelajaran di luar kelas akan membentuk karakter siswa sehingga banyak keberanian untuk mengemukakan pendapat saat berdiskusi, kemampuan menyepakati dengan baik, menjadi siswa yang kompeten, hingga otomatis membentuk karakter siswa. Hal ini mendukung kreativitas siswa dan diwujudkan melalui pelatihan guru. Kebutuhan guru untuk dapat mengembangkan konsep inovatif untuk pembelajaran siswa juga akan dibahas.
Konsep program kurikulum merdeka adalah terbentuknya kemandirian dalam berpikir. Kebebasan berpikir ditentukan oleh guru. Ini berarti bahwa guru adalah kunci dalam mendukung keberhasilan pendidikan. Pengembangan kurikulum merdeka berdasakarkan kerangka dasar kurikulum merdeka yang ditetapkan oleh pemerintah pusat terbago menjadi 4 tema utama yaitu profil pelajar Pancasila, Struktur Kurikulum, Capaian Pembelajaran, dan Prinsip Pembelajaran dan Asesmen.
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